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Abstract 
This article presents a comprehensive analysis of the dynamics of E-Learning in the context of higher 
education and its relevance to the Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) policy. This study also 
analyzes the strategic initiative of the Indramayu Library and Archives Service (DPA) which launched 
a Website-Based E-Learning Information System as an inclusive and free community-based non-
formal education program. The method used is a qualitative and descriptive-analytical literature 
review, which focuses on the synthesis of data from scientific journals and academic publications. The 
results of the study identify four main pillars: (1) The development of E-Learning has evolved from 
passive CBT to an AI-supported Adaptive, Mobile, and Immersive model; (2) There are significant 
differences in implementation, where universities emphasize autonomy, specialization, and research, 
in contrast to the instructional nature of schools; (3) The advantages of E-Learning lie in flexibility, 
cost efficiency, and increased digital competence, while its disadvantages include challenges in 
infrastructure access (digital divide) and deficits in social interaction; and (4) As a contribution to 
Wiralodra University, a blended-flexible strategy, improved lecturer e-Tutor competency, and 
diversified digital assessments are recommended. Overall, the success of the DPA Indramayu e-
Learning system depends heavily on the DPA's ability to address ICT infrastructure challenges and 
continuously develop an adaptive and interactive curriculum, thus serving as an inclusive solution for 
enhancing community capacity in the digital age. E-Learning is a transformative catalyst that requires 
inclusive pedagogy and careful risk management to optimize its full potential in producing 
competitive graduates in the digital age. 
 
Keywords: E-Learning, Higher Education, Digital Competence, Learning Autonomy. 
 
Sistem Informasi E-Leraning pada Dinas Perpustakaan dan Arisp Indramayu Berbasis 
Website 
 
Abstrak 
Artikel ini menyajikan analisis komprehensif mengenai dinamika E-Learning dalam konteks 
pendidikan tinggi dan relevansinya dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 
Penelitian ini juga menganalisis inisiatif strategis Dinas Perpustakaan dan Arsip (DPA) Indramayu 
yang meluncurkan Sistem Informasi E-Learning Berbasis Website sebagai program pendidikan 
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nonformal berbasis komunitas yang inklusif dan gratis. Metode yang digunakan adalah kajian 
literatur kualitatif dan deskriptif-analitis, yang berfokus pada sintesis data dari jurnal ilmiah dan 
publikasi akademik. Hasil penelitian mengidentifikasi empat pilar utama: (1) Perkembangan E-
Learning telah berevolusi dari CBT yang pasif menjadi model Adaptif, Mobile, dan Imersif yang 
didukung AI; (2) Terdapat perbedaan signifikan dalam implementasi, di mana perguruan tinggi 
menekankan otonomi, spesialisasi, dan riset, kontras dengan sifat instruksional di sekolah; (3) 
Kelebihan E-Learning terletak pada fleksibilitas, efisiensi biaya, dan peningkatan kompetensi digital, 
sementara kekurangannya mencakup tantangan akses infrastruktur (digital divide) dan defisit 
interaksi sosial; dan (4) Sebagai sumbangsih pemikiran untuk Universitas Wiralodra, 
direkomendasikan strategi blended-flexible, peningkatan kompetensi E-Tutor dosen, dan diversifikasi 
asesmen digital. Secara keseluruhan, keberhasilan sistem E-Learning DPA Indramayu sangat 
bergantung pada kemampuan DPA untuk mengatasi tantangan infrastruktur TIK dan secara terus-
menerus mengembangkan kurikulum yang adaptif dan interaktif, sehingga berfungsi sebagai solusi 
inklusif untuk peningkatan kapasitas masyarakat di era digital. E-Learning adalah katalis 
transformatif yang membutuhkan pedagogi inklusif dan manajemen risiko yang cermat untuk 
mengoptimalkan potensi penuhnya dalam mencetak lulusan yang kompetitif di era digital. 
 
Kata Kunci: E-Learning, Perguruan Tinggi, Kompetensi Digital, Otonomi Belajar. 
 

PENDAHULUAN 
  Dalam era globalisasi yang ditandai oleh akselerasi teknologi dan tuntutan 
penguasaan keterampilan digital, perkembangan teknologi informasi telah 
menciptakan paradigma baru dalam berbagai sektor, termasuk pengembangan 
masyarakat dan pendidikan nonformal. Titik sentral dari transformasi ini adalah 
adopsi E-Learning (pembelajaran elektronik), sebuah proses edukasi yang 
memanfaatkan secara ekstensif Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 
menyajikan materi dan memfasilitasi interaksi, menawarkan model pendidikan yang 
fleksibel (anytime, anywhere) dan mudah diakses. 

Urgensi E-Learning ini menjadi sangat relevan dalam konteks peningkatan 
literasi dan kapasitas sumber daya manusia di tingkat regional. Dinas Perpustakaan 
dan Arsip (DPA) Kabupaten Indramayu, sebagai garda depan dalam memajukan 
budaya baca dan pengetahuan, meluncurkan inisiatif strategis berupa Sistem 
Informasi E-Learning Berbasis Website. Platform ini didesain sebagai program 
pendidikan nonformal berbasis komunitas yang inklusif dan gratis, menawarkan 
kurikulum beragam—mulai dari literasi dasar (Calistung), pengembangan bahasa 
asing (Inggris dan Jepang), hingga penguasaan keterampilan teknis (TIK dan 
Pemrograman Dasar). E-Learning DPA Indramayu berfungsi sebagai instrumen vital 
untuk memperluas jangkauan layanan perpustakaan, mengatasi keterbatasan fisik, 
dan sekaligus mendukung pengembangan kapasitas masyarakat dalam menghadapi 
tantangan era digital. 

Meskipun inisiatif DPA Indramayu ini sangat progresif, implementasi E-
Learning tidak terlepas dari tantangan struktural dan operasional. Isu-isu mendasar 
seperti keterbatasan akses infrastruktur teknologi yang stabil dan kesenjangan 
literasi digital di kalangan peserta didik masih menjadi hambatan. Lebih lanjut, 
penting untuk memastikan bahwa sistem yang dirancang mampu menyajikan 
konten pembelajaran yang efektif dan relevan, serta memiliki fitur yang memadai 
untuk mereplikasi nilai interaksi sosial dan soft skills yang dibutuhkan dalam 
lingkungan komunitas. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang cermat terhadap 
sistem yang telah dibangun. 
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Berdasarkan latar belakang urgensi dan dinamika tersebut, artikel ini disusun 
sebagai analisis mendalam dan komprehensif yang berfokus pada empat pilar utama. 
Pembahasan akan dimulai dengan menelusuri perkembangan historis dan persepsi 
dasar E-Learning; dilanjutkan dengan mengupas kesamaan dan perbedaan 
fundamental dalam penerapannya antara jenjang pendidikan sekolah dan perguruan 
tinggi. Secara spesifik, artikel ini akan memberikan sumbangsih pemikiran strategis 
untuk mengoptimalkan implementasi E-Learning di institusi pendidikan tinggi di 
Indramayu, seperti Universitas Wiralodra, sebagai upaya konkret menuju kampus 
digital yang berdaya saing. Akhirnya, analisis ini akan ditutup dengan telaah kritis 
mengenai kelebihan dan kekurangan sistem E-Learning, yang menjadi dasar bagi 
rekomendasi kebijakan untuk pemanfaatan TIK yang inklusif dan efisien. 
 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian: Penelitian Deskriptif Evaluatif (Descriptive Evaluative 
Research). Pendekatan: Penelitian dapat menggunakan pendekatan Kualitatif (Studi 
Kasus) untuk menganalisis secara mendalam proses implementasi dan tantangan 
operasional, atau pendekatan Kuantitatif (Survei) untuk mengukur tingkat kepuasan 
dan efektivitas program di kalangan peserta. 
2. Fokus dan Ruang Lingkup 

Fokus penelitian adalah evaluasi tiga aspek utama dari Sistem Informasi E-
Learning DPA Indramayu: 

a. Evaluasi Implementasi: Ketersediaan dan fungsionalitas fitur sistem, kesiapan 
infrastruktur, dan prosedur operasional (berbasis pengelola). 

b. Efektivitas Pembelajaran: Dampak sistem terhadap peningkatan literasi dan 
keterampilan teknis peserta (misalnya, kursus Pemrograman dan Bahasa). 

c. Pengalaman Pengguna (User Experience - UX): Tingkat aksesibilitas, 
kemudahan penggunaan (usability), dan kepuasan peserta. 

3. Sumber Data dan Partisipan 
Penelitian ini menggunakan Data Primer yang dikumpulkan langsung dari 

lapangan, dengan membagi sumber data menjadi dua kelompok utama: 
a. Pengelola Sistem: Staf teknis dan operasional di DPA Indramayu yang 

bertanggung jawab atas perancangan, pemeliharaan, dan penyediaan konten 
sistem E-Learning. 

b. Partisipan/Pengguna: Masyarakat umum yang terdaftar dan aktif mengikuti 
program E-Learning yang ditawarkan oleh DPA Indramayu (misalnya, kelas 
Calistung, TIK, atau Pemrograman Dasar). 

4. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode (gabungan tiga 

instrumen) untuk memastikan validitas temuan: 
a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Dilakukan kepada pengelola 

sistem DPA Indramayu untuk menggali informasi tentang filosofi perancangan 
sistem, tantangan struktural (infrastruktur), dan strategi kurikulum. 

b. Kuesioner/Survei: Disebarkan kepada Partisipan/Pengguna untuk mengukur 
variabel kuantitatif seperti tingkat kepuasan, persepsi aksesibilitas, dan 
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motivasi belajar pasca-penggunaan sistem. 
c. Observasi Langsung dan Studi Dokumentasi: Melakukan observasi terhadap 

fitur-fitur pada interface website sistem E-Learning DPA Indramayu. Selain itu, 
meninjau dokumen internal (misalnya, laporan statistik pengguna, kurikulum, 
dan data tingkat penyelesaian kursus). 

5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan: 

a. Data Kualitatif (Wawancara dan Observasi): Menggunakan Analisis Tematik 
atau Analisis Isi Kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan narasi yang 
muncul terkait tantangan implementasi dan kepuasan pengguna. 

b. Data Kuantitatif (Kuesioner/Survei): Menggunakan Statistik Deskriptif 
(frekuensi, persentase, mean, standar deviasi) untuk mendeskripsikan 
karakteristik responden dan mengukur tingkat variabel evaluatif (misalnya, 
skor rata-rata kepuasan pengguna). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persepsi Dasar dan Trajektori Evolusi Historis E-Learning 

Analisis literatur menunjukkan bahwa definisi e-learning telah mengalami 
evolusi dari konsep berbasis perangkat keras menjadi solusi berbasis jaringan. Secara 
esensial, terdapat dua spektrum persepsi yang saling melengkapi: 
a. Electronic-Based Learning (EBL): Persepsi ini menekankan bahwa setiap proses 

pembelajaran yang memanfaatkan medium elektronik, terlepas dari konektivitas 
internet, dapat dikategorikan sebagai e-learning. Media seperti film, kaset, OHP, 
atau CD-ROM, seperti yang ditegaskan oleh Elliott Masie (2000), dianggap 
sebagai bentuk awal TIK dalam pembelajaran. Keunggulan dari persepsi ini 
adalah inklusivitasnya terhadap daerah dengan infrastruktur jaringan yang 
minim. 

b. Internet-Based Learning (IBL): Ini adalah persepsi yang dominan di era 
kontemporer. IBL mensyaratkan penggunaan internet yang online sebagai fondasi 
utama interaksi dan penyampaian konten. Konsep ini, yang didukung oleh 
Rosenberg (2001), menyoroti kapabilitas E-Learning untuk menyajikan solusi 
pembelajaran secara real-time dan asynchronous melalui Learning Management 
System (LMS) atau platform website. Dalam konteks Sistem Informasi E-Learning 
DPA Indramayu Berbasis Website, IBL adalah orientasi utama karena operasinya 
sangat bergantung pada konektivitas internet untuk mengakses kurikulum yang 
terstruktur dan interaktif (Kelas Pemrograman, Bahasa, dll.). Pemahaman atas 
dikotomi ini penting untuk merancang strategi implementasi yang adaptif. 

Perkembangan e-learning bukan hanya sebatas perubahan teknologi, 
melainkan juga pergeseran paradigma pedagogi: 
1. Era Pra-Jaringan (1960-an hingga Awal 1990-an): Fase ini didominasi oleh sistem 

Computer-Based Training (CBT) dan PLATO (Programmed Logic for Automatic 
Teaching Operation). Fokusnya adalah instruksi mekanis dan pengiriman materi 
ajar melalui perangkat keras yang terisolasi (stand-alone PC atau CD-ROM). 
Meskipun telah menggunakan komputer, interaksi masih sangat terbatas. 
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2. Era Jaringan dan Standardisasi (1997-2000): Revolusi internet memicu 
kemunculan Learning Management System (LMS). LMS menjadi tulang 
punggung bagi administrasi, pelacakan, dan pengiriman konten web-based. Fase 
ini juga ditandai dengan upaya standardisasi konten (misalnya oleh AICC, IMS) 
untuk memastikan interoperabilitas antar platform yang berbeda. 

3. Era Kontemporer (2000-an hingga Sekarang): E-learning berevolusi menjadi Web-
Based yang kaya multimedia, sering kali mengintegrasikan video streaming dan 
fitur kolaboratif. Tren terbaru adalah Social Network Learning (SNL), di mana 
pembelajaran diintegrasikan dengan media sosial untuk meningkatkan 
keterlibatan, motivasi, dan kolaborasi informal. DPA Indramayu, dengan 
menawarkan kursus berorientasi komunitas, memiliki potensi besar untuk 
mengadopsi model SNL ini guna memperkuat interaksi di antara para peserta. 

 
Fokus pada Kesamaan dan Peran TIK 

Pada dasarnya, baik sekolah maupun PT memanfaatkan TIK untuk mencapai 
tiga persamaan fungsional: 
a. Aksesibilitas Data: Keduanya menggunakan platform digital untuk menyediakan 

repositori materi ajar, memudahkan pelajar mengakses sumber daya digital kapan 
saja. 

b. Interaksi Virtual: Keduanya menciptakan saluran komunikasi digital (forum, video 
conferencing, email) untuk memfasilitasi dialog dan feedback. 

c. Penggunaan Teknologi Utama: Keduanya bergantung pada LMS atau platform 
sejenis (Moodle, Google Classroom, Blackboard) untuk manajemen kelas dan 
evaluasi daring. 

 
Diferensiasi Implementasi Berdasarkan Kedewasaan Belajar 

Perbedaan model implementasi sangat krusial dan harus menjadi 
pertimbangan DPA Indramayu, yang beroperasi dalam domain pendidikan 
nonformal: 

Tabel 1. 
Implementasi Sistem Informasi E-Leraning berbasis web 

Aspek 
Diferensiasi 

Implementasi di 
Sekolah 

Implementasi di 
Perguruan Tinggi 

Implikasi bagi E-Learning 
DPA 

Kemandirian 
Belajar 

Sangat rendah; 
memerlukan 
kontrol ketat, 
parental guidance, 
dan jadwal 
sinkronus yang 
terstruktur. 

Tinggi; mahasiswa 
diharapkan 
menjadi self-
regulated learner 
dengan 
kemampuan 
manajemen waktu 
yang kuat. 

Program DPA harus 
menargetkan tingkat 
kemandirian tinggi 
(seperti PT), namun tetap 
menyediakan dukungan dan 
feedback intensif seperti di 
sekolah, mengingat 
keragaman usia pesertanya. 

Kurikulum & 
Konten 

Mengikuti 
kurikulum 
nasional; konten 
bersifat 

Lebih fleksibel, 
mendorong proyek 
berbasis penelitian, 
dan konten bersifat 

Kurikulum DPA Indramayu 
yang beragam (Calistung 
hingga Pemrograman) harus 
menggunakan konten 
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Aspek 
Diferensiasi 

Implementasi di 
Sekolah 

Implementasi di 
Perguruan Tinggi 

Implikasi bagi E-Learning 
DPA 

fundamental dan 
didactic. 

andragogis 
(berorientasi 
dewasa). 

modular dan praktis 
(seperti PT), tetapi disajikan 
secara sederhana (seperti 
sekolah) untuk literasi dasar. 

Model 
Evaluasi 

Terpusat pada 
ujian formal dan 
penilaian 
pengetahuan 
dasar. 

Lebih holistik; 
mencakup proyek, 
studi kasus, dan 
penilaian 
kolaboratif yang 
menuntut analisis 
tingkat tinggi. 

DPA harus menggunakan 
evaluasi berbasis 
proyek/portofolio untuk 
keterampilan (Menulis, 
Pemrograman) dan kuis 
terstruktur untuk literasi 
dasar. 

 
Analisis Kritis: Evaluasi Kelebihan dan Kekurangan Penerapan E-Learning 

Analisis kritis terhadap e-learning merupakan prasyarat untuk merumuskan 
kebijakan implementasi yang berkelanjutan, baik di DPA Indramayu maupun di 
Unwir. 
a. Keunggulan Kompetitif E-Learning 

1. Demokratisasi Akses dan Fleksibilitas: Keunggulan utama adalah 
kemampuannya menawarkan akses yang luas (massiveness) dan fleksibilitas 
waktu. Bagi DPA Indramayu, ini memungkinkan program Calistung hingga 
Pemrograman menjangkau masyarakat yang memiliki jadwal kerja padat. 

2. Efisiensi Sumber Daya: E-learning mengurangi biaya operasional fisik 
(transportasi, ruang kelas, materi cetak). Penggunaan sumber daya digital yang 
berulang (reusable learning objects) sangat menekan biaya marginal per 
peserta. 

3. Personalized Learning Experience: LMS memungkinkan pelacakan kemajuan 
individual, sehingga instruktur dapat menyesuaikan kecepatan dan kedalaman 
materi, memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih personal. 

b. Defisit dan Tantangan Implementasi 
1. Isu Kesenjangan Digital (Digital Divide): Ini adalah tantangan struktural 

terbesar. Keberhasilan e-learning sangat bergantung pada ketersediaan internet 
berkecepatan tinggi dan perangkat. Di daerah dengan infrastruktur TIK yang 
lemah, aksesibilitas yang dijanjikan justru menjadi penghalang. 

2. Risiko Isolasi Sosial dan Pedagogis: Kurangnya interaksi tatap muka dapat 
menghambat pengembangan keterampilan nonverbal dan kolaborasi tim, yang 
vital di dunia kerja. Ini menuntut desain instruksional yang harus secara 
eksplisit menyertakan fitur virtual collaboration. 

3. Pengelolaan Motivasi dan Attrition Rate: Pembelajaran mandiri (self-paced) 
sering kali dikaitkan dengan attrition rate (tingkat putus belajar) yang lebih 
tinggi, terutama bagi peserta dengan motivasi intrinsik yang rendah. 
Diperlukan strategi gamification dan engagement yang inovatif untuk 
mempertahankan peserta. 
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4. Keterbatasan Pembelajaran Psikomotorik dan Praktik: Mata kuliah atau 
pelatihan yang membutuhkan praktik langsung atau pengawasan fisik yang 
ketat (seperti laboratorium atau praktik kejuruan) tidak dapat digantikan 
sepenuhnya oleh e-learning, membutuhkan solusi blended learning yang 
terintegrasi. 

 
KESIMPULAN 
 Sistem Informasi E-Learning Berbasis Website pada Dinas Perpustakaan dan 

Arsip (DPA) Indramayu merupakan manifestasi strategis dari evolusi pembelajaran 

digital dan adopsi TIK di sektor publik untuk peningkatan literasi dan keterampilan 

masyarakat. 

1. Persepsi dan Evolusi E-Learning: Konsep e-learning telah bergeser dari model 

Electronic-Based yang statis menjadi model Internet-Based yang dinamis dan 

real-time. Perkembangan historis dari CBT (1990-an) menuju LMS (1997) dan kini 

ke Social Network Learning (SNL) menunjukkan peningkatan fokus pada 

interaktivitas dan kolaborasi yang wajib diadopsi oleh platform DPA Indramayu. 

2. Dinamika Implementasi: Penerapan e-learning di pendidikan tinggi didorong oleh 

kemandirian peserta didik dan penekanan pada analisis/proyek, berbeda dengan 

sekolah yang menekankan struktur dan pengawasan ketat. Platform DPA 

Indramayu, yang melayani berbagai tingkat usia dan kebutuhan (dari Calistung 

hingga Pemrograman), harus mengadopsi model hibrida yang menuntut 

kemandirian tinggi namun didukung oleh feedback dan dukungan yang intensif. 

3. Sumbangsih Strategis: Untuk optimalisasi di institusi lokal seperti Universitas 

Wiralodra, disarankan untuk memperkuat model Blended Learning dengan 

mengintegrasikan cloud computing dan fokus pada Pedagogi Digital. Hal ini 

bertujuan menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif, efektif, dan 

relevan dengan kebutuhan industri. 

4. Evaluasi Kritis: Meskipun e-learning menawarkan keunggulan kompetitif dalam 

efisiensi biaya dan demokratisasi akses, implementasinya menghadapi tantangan 

signifikan berupa kesenjangan digital (digital divide) dan risiko isolasi 

sosial/motivasi rendah. Tantangan ini menuntut DPA Indramayu untuk 

memastikan konten yang dirancang sangat menarik (engaging) dan menyediakan 

saluran interaksi yang kuat. 

Secara keseluruhan, keberhasilan sistem e-learning DPA Indramayu sangat 

bergantung pada kemampuan DPA untuk mengatasi tantangan infrastruktur TIK 

dan secara terus-menerus mengembangkan kurikulum yang adaptif dan interaktif, 

sehingga benar-benar berfungsi sebagai solusi inklusif untuk peningkatan kapasitas 

masyarakat di era digital. 
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